BAB Il

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan sasaran untuk mendapatkan tujuan tertentu
mengenai suatu hal yang akan dibuktikan secara objektif. Pengertian objek
penelitian menurut Sugiyono (2005:32) adalah sebagai berikut :

“Objek Penelitian merupakan Suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,

objek atau kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.”

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa objek penelitian
digunakan untuk mendapatkan data sesuai tujuan dan kegunaan tertentu. Objek
yang penulis gunakan dalam penelitian adalah intrapreneurship dan budaya
organisasi serta produktivitas. Penelitian ini dilaksanakan pada Kantor Pos Besar

Bandung.

3.2 Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu cara penulis dalam menganalisis data.
Pengertian dari Metode Penelitian adalah sebagai berikut:
Menurut Sugiyono (2010:2) menjelaskan bahwa:
“Metode Penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”.
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa merupakan cara

pemecahan masalah penelitian yang dilaksanakan secara terencana dan cermat
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dengan maksud mendapatkan fakta dan kesimpulan agar dapat memahami,
menjelaskan, meramalkan, dan mengendalikan keadaan. Metode penelitian juga
merupakan cara kerja untuk memahami dan mendalami objek yang menjadi
sasaran.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan
metode verifikatif. Metode deskriptif dapat digunakan untuk menjawab tujuan
penelitian point kesatu dan kedua. Nazir (2003:54) mengatakan bahwa :

”Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu
kelas peristiwa pada masa sekarang, dengan tujuan membuat deskripsi, gambaran
atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat
serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.”

Sedangkan menurut Sugiyono (2006:16) mengatakan bahwa : “metode
verifikatif adalah metode yang digunakan untuk memilih metode penelitian,
menyusun instrumen penelitian, mengumpulkan data dan menganalisanya”.
Metode verifikatif juga digunakan untuk menguji kebenaran dari suatu hipotesis,
sehingga metode verifikatif ini digunakan untuk menjawab penelitian poin ketiga,
yaitu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh intrapreneurship karyawan dan
budaya organisasi terhadap produktivitas. Dengan metode ini dapat diketahui
berapa besarnya pengaruh variabel-variabel independen yang mempengaruhi

terhadap variabel dependennya, serta besarnya arah hubungan yang terjadi.
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Data yang dibutuhkan adalah data yang sesuai dengan masalah-masalah
yang ada dan sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga data tersebut akan di
kumpulkan, diolah, dianalisis dan diproses lebih lanjut sesuai dengan teori-teori

yang telah dipelajari, jadi dari data tersebut akan dapat ditarik kesimpulan.

3.2.1 Desain Penelitian
Dalam melakukan suatu penelitian diperlukan perencanaan penelitian
agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan baik, sistematis serta efektif.

Desain penelitian menurut Moh. Nazir (2005:84), “Desain penelitian adalah

semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian.”

Adapun pengertian dari desain penelitian menurut Husein Umar

(2000:54-55) adalah “Desain penelitian merupakan rencana dan struktur

penyelidikan yang dibuat sedemikian rupa agar diperoleh jawaban atas

pertanyaan-pertanyaan penelitian.”

Demikian halnya Umi Narimawati (2010:30) mengatakan bahwa desain
penelitian merupakan semua proses penelitian yang dilakukan oleh seorang
peneliti, dari perencanaan sampai dengan pelaksanaan penelitian yang dilakukan
pada waktu tertentu. Tahapan atau langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :

1. Menetapkan permasalahan sebagai indikasi dari fenomena penelitian,
selanjutnya dapat ditetapkan judul yang akan diteliti. Dalam penelitian ini
permasalahan yang terjadi difokuskan pada faktor penentu produktivitas yang
dipengaruhi oleh intrapreneurship dan budaya organisasi yang terdapat di

Kantor Pos Besar Bandung.
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Mengidentifikasi masalah yang terjadi. Dalam penelitian ini permasalahan
yang berhasil diidentifikasi antara lain adalah adanya penurunan pengiriman
surat, yang salah satu penyebab produktivitas yang cenderung menurun.
Menetapkan rumusan masalah. Rumusan masalah merupakan suatu
pertanyaan yang akan dicari jawabannya melalui pengumpulan data.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Seberapa
besar pengaruh intrapreneurship dan budaya organisasi terhadap
produktivitas pada Kantor Pos Besar Bandung.

Menetapkan tujuan penelitian. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh, intrapreneurship dan budaya organisasi terhadap
produktivitas pada Kantor Pos Besar Bandung.

Menetapkan hipotesis penelitian, berdasarkan fenomena dan dukungan teori.
Penulis menetapkan hipotesis dalam penelitian ini: intrapreneurship dan
budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas pada Kantor
Pos Besar Bandung.

Menetapkan konsep variabel sekaligus pengukuran variabel penelitian yang
digunakan. Dalam penelitian ini konsep intrapreneurship mengacu kepada
pendapat Antonic dan Hisrich (2003), budaya organisasi mengacu kepada
pendapat Daniel R. Denison (2006) selanjutnya produktivitas mengacu
kepada pendapat Whitmore (dalam Sedarmayanti, 2001).

Menetapkan sumber data, teknik penentuan sampel dan teknik pengumpulan

data. Sumber data dalam penelitian ini meliputi data primer dan sekunder.
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, kuesioner,
dokumentasi dan, wawancara.

8. Melakukan analisis data. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
metode analisis statistik inferensial. Metode deskriptif dan Verifikatif, dan
analisis regresi berganda.

9. Melaporkan hasil penelitian. Desain penelitian ini menggunakan pendekatan
paradigma hubungan dua variable bebas secara parsial / bersamaan mampu
mempengaruhi variabel terikat.

Desain penelitian tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :

Intrapreneurship
(X1) !
Produktivitas
(Y)
Budaya Organisasi
(%) t

Gambar 3.1

Desain Penelitian

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Pengertian variabel menurut Sugiyono (2010: 31) adalah “sesuatu hal yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan.”

Sedangkan definisi operasionalisasi variabel menurut Nur Indriantoro
(2002:69) sebagai berikut:

“Definisi operasional adalah penentuan construct sehingga menjadi

variabel yang dapat diukur. Definisi operasional menjelaskan cara tertentu



BAB IIl OBJEK DAN METODE PENELITIAN |42

dapat digunakan oleh peneliti dalam mengoperasionalisasikan construct,

sehingga memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk melakukan replikasi

pengukuran dengan cara yang sama atau mengembangkan cara
pengukuran construct yang lebih baik.”

Operasionalisasi variabel diperlukan dalam menentukan jenis, indikator,
serta skala dari variabel-variabel yang terkait dalam suatu penelitian, sehingga
pengujian hipotesis dengan alat bantu statistik dapat dilakukan secara benar.

1. Variabel Bebas / Independent (variabel X)

Sugiyono (2010:33) mengemukakan bahwa, “Variabel bebas adalah
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel terikat (dependen)”.

Variabel bebas merupakan variabel stimulus atau variabel yang dapat
mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas merupakan variabel yang diukur,
dimanipulasi, atau dipilih oleh peneliti untuk menentukan hubungannya dengan
suatu gejala yang diobservasi.

Variabel bebas yang diteliti dalam penelitian ini ada dua, pertama (X;)
adalah intrapreneurship karyawan dan kedua (X;) adalah budaya organisasi.

a. Intrapreneurship (Xy)
Antonic dan Hisrich (2003) mengemukakan intrapreneurship sebagai

berikut :

“Intrapreneurship refers to emergent behavioural intentions and behaviours that
are related to departures from the customary ways of doing business in existing

organizations.”
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Definisi tersebut mengungkapkan intrapreneurship sebagai kewirausahaan yang
terjadi di dalam organisasi yang merupakan jembatan kesenjangan antara ilmu
dengan keinginan pasar.
b. Budaya Organisasi (X)

Daniel R. Denison (2006) mengemukakan :

“Budaya organisasi adalah nilai — nilai, keyakinan dan prinsip — prinsip

dasar yang merupakan landasan bagi sistem dan praktek — praktek

manajemen serta perilaku yang meningkatkan dan menguatkan prinsip —

prinsip tersebut.”

2. Variabel tergantung / Dependent (Variabel Y)

Variabel tergantung adalah variabel yang memberikan reaksi/respon jika
dihubungkan dengan variabel bebas. Menurut Sugiyono (2010:39), “Variabel
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas”.

Dalam hal ini variabel terikatnya adalah produktivitas.
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dijelaskan dalam tabel 3.1 sebagai berikut:

Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, operasionalisasi variabel penelitian ini dapat

VARIABEL KONSEP INDIKATOR | UKURAN SKALA | NOMOR
VARIABEL KUESIONER
Intrapreneurship | kewirausahaan | Memahami - Keinginan Ordinal | 1,2
Karyawan yang terjadi di | lingkungan konsumen
(X1) dalam (Understand - Teknologi
organisasi the
yang environment)
merupakan Memilki visi | - Pencapaian Ordinal | 3,4
jembatan dan dapat tujuan
kesenjangan menyesuaikan perusahaan
antara  ilmu | diri - Penyesuaian
dengan (Visionary perilaku  untuk
keinginan and flexible) mencapai tujuan
pasar. perusahaan
) Mendorong - Penekanan Ordinal | 5,6
(Antonic  dan | terhentuknya pentingnya kerja
Hisrich) tim kerja tim
(Encourage - Dapat bekerja
team work) dalam tim
Mendorong - Penekanan | Ordinal | 7,8
terbentuknya | pentingnya
diskusi berdiskusi
terbuka - Aktif  dalam
(Encourage diskusi
open
discussion)
Budaya nilai — nilai, | Misi -Tingkat ketepatan | Ordinal | 1,2
Organisasi keyakinan dan | (Mission) arah strategi
(X2) prinsip — -Tingkat ketepatan
prinsip  dasar tujuan dan sasaran
yang Keterlibatan -Tingkat Ordinal | 3,4
merupakan (Involvement) | keterlibatan
landasan bagi terhadap pekerjaan
sistem dan -Tingkat efektivitas
praktek — kerjasama tim
praktek Adaptabilitas | -Tingkat respon Ordinal | 5,6
manajemen (Adaptability) | pada perubahan dan
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serta perilaku persaingan
yang -Tingkat respon
meningkatkan terhadap klien atau
dan partner
menguatkan
prinsip — | Konsistensi -Tingkat ketepatan Ordinal |7,8,9
prinsip (Consistency) | nilai perusahaan dan
tersebut. kode etik
(Daniel R. -Tingkat
Denison) kesepakatan dalam
pekerjaan
-Tingkat koordinasi
individu
Produktivitas | suatu ukuran | Efektivitas - Pemakaian alat | Ordinal |1,2,3
atas tulis kantor,
penggunaan perlengkapan
sumber daya kerja,dan
dalam suatu pengeluaran
organisasi biaya yang
yang biasanya sesuai  dengan
dinyatakan anggaran
sebagai rasio - Penggunaan
dari keluaran waktu yang
yang dicapai sesuai  dengan
dengan jam kerja
sumber daya perusahaan
yang - Penyelesaian
digunakan. pekerjaan
(Whitmore melebihi  beban
dalam yang ditetapkan
Sedarmayanti | Efisiensi - Kualitas Ordinal | 4,5,6
- Kuantitas
- Waktu

3.2.3  Sumber dan Teknik Penentuan Data
3.2.3.1 Sumber Data
Jenis data yang digunakan peneliti pada penelitian mengenai pengaruh

intrapreneurship dan budaya organisasi terhadap produktivitas adalah data primer

dan data sekunder.
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Menurut Sugiyono (2009:137) menjelaskan data primer sebagai berikut:
“Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data.”

Menggunakan data primer karena peneliti mengumpulkan sendiri data-
data yang dubutuhkan yang bersumber langsung dari objek pertama yang akan
diteliti. Setelah data-data terkumpul, data tersebut akan diolah sehingga akan
menjadi sebuah informasi bagi peneliti tentang keadaan objek penelitian. Data
primer dalam penelitian ini adalah hasil observasi, kuesioner, dan hasil
wawancara, Sedangkan menurut Sugiyono (2009:137) data sekunder adalah:

“Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan

data kepada pengumpul data.”

Menggunakan data sekunder karena peneliti mengumpulkan informasi dari
data yang telah diolah oleh pihak lain, yaitu informasi mengenai masalah-masalah

pada Kantor Pos Besar Bandung.

3.2.3.2 Teknik Penentuan Data
Adapun Teknik Penentuan data terbagi menjadi dua bagian, yaitu populasi
dan sampel. Pengertian dari populasi dan sampel itu sendiri adalah sebagai
berikut:
1. Populasi Penelitian
Adapun Pengertian populasi menurut Sugiyono (2006:72) mengemukakan

bahwa:;
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“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terjadi atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakter tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.”

Berdasarkan pengertian di atas, populasi merupakan obyek atau subyek
yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat tertentu yang berkaitan
dengan masalah dalam penelitian maka yang menjadi populasi sasaran dalam
penelitian ini adalah Karyawan Kantor Pos Besar Bandung, seluruhnya berjumlah
279 karyawan.

2. Sampel

Bila jumlah populasi besar dan tidak mungkin dilakukan penelitian terhadap
seluruh anggota populasi maka dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi tersebut. Sugiyono (2010:81) memaparkan bahwa, “Sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.

Selanjutnya untuk menentukan teknik pengambilan sampel dari populasi
menggunakan metode jugdmental ( aakr et.al, 2004).

Metode penarikan sampel juga dilakukan karena untuk pengisian kuesioner
ini yang akan dijadikan responden adalah yang memenubhi kriteria sebagai berikut:

1. Karyawan yang memahami intrapreneurship dan budaya organisasi.

2. Sudah memiliki pengalaman kerja minimal 5 tahun.

3. Bersedia meluangkan waktunya untuk mengisi kuesioner.
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Penentuan sampel minimal mengacu kepada pendekatan Slovin, pendekatan

ini dinyatakan dengan rumus sebagai berikut :

N
n=——
1 + Ne?

Keterangan : n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
e = batas kesalahan yang ditoleransi ( 1%, 5%, 10% )
Berdasarkan rumus diatas, maka dapat diketahui sampel yang akan

diambil dalam penelitian ini melalui perhitungan berikut :

279
N 112790012

=736=74

Dengan demikian, sampel dalam penelitian ini berjumlah 74 karyawan.

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Penelitian Lapangan (Field Research)
Yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung diperusahaan yang menjadi
objek penelitian. Data yang diperoleh merupakan data primer yang diperoleh

dengan cara:



BAB IIl OBJEK DAN METODE PENELITIAN |49

Observasi (Pengamatan Langsung)
Dengan cara melakukan pengamatan secara langsung ke perusahaan
Kantor Pos Besar Bandung untuk memperoleh data yang diperlukan.
Wawancara Langsung
Teknik pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab langsung
kepada pihak-pihak yang terkait dengan masalah yang diteliti. Dalam hal
ini penulis melakukan wawancara ke bagian yang berkaitan yaitu
mengenai intrapreneurship dan budaya organisasi terhadap produktivitas.
Dokumentasi
Pengumpulan data dengan cara mencatat data yang berhubungan dengan
masalah yang akan diteliti dari dokumen-dokumen yang dimiliki
perusahaan. Berdasarkan penelitian ini diharapkan akan memperoleh data
mengenai pengaruh intrapreneurship dan budaya organisasi, pengaruhnya
produktivitas, dan informasi-informasi lain yang diperlukan.
Kuesioner
Merupakan teknik pengumpulan data melalui formulir yang berisikan
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada seseorang atau
sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban, tanggapan dan informasi
yang diperlukan oleh peneliti. Peneliti memberikan kuesioner yang berisi
beberapa pertanyaan yang terkait dengan pengaruh intrapreneurship dan
budaya organisasi terhadap produktivitas pada Kantor Pos Besar Bandung.
Teknik pengolahan data hasil kuesioner menggunakan skala likert dimana

alternatif jawaban nilai positif 5 sampai dengan 1. Pemberian skor dilakukan
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atas jawaban pertanyaan, baik mengenai Intrapreneurship dan budaya
organisasi (independent), maupun Produktivitas (dependent). Karena data
ini berskala ordinal, maka selanjutnya nilai-nilai dari alternatif tersebut
dijumlahkan untuk setiap responden. Sugiyono (2006:89), mengatakan
bahwa jawaban responden diberi skor dengan menggunakan skala likert,

seperti terdapat pada tabel berikut :

Tabel 3.2
Skala Likert
Jawaban Skala Nilai
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Ragu-Ragu 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : Sugiyono (2006:89)

3. Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Penelitian yang dilakukan dengan cara membaca buku-buku di perpustakaan
seperti Buku Manajemen Sumber Daya Manusia dan tulisan-tulisan yang

berkaitan dengan masalah-masalah yang akan diteliti oleh penulis.

3.2.4 Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner
Sebelum melakukan pengolahan data, terlebih dahulu data yang
dikumpulkan melalui kuesioner diuji melalui pengujian data yaitu uji validitas dan

uji reliabilitas. Agar proses pengujian maupun pengolahan data dapat dilakukan
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dengan cepat dan tepat, maka pengolahan data menggunakan sarana komputer

yaitu aplikasi program SPSS 12.0.

3.2.4.1 Uji Validitas

Menurut Cooper (2006:720) validitas adalah Validity is a characteristic
of measuraenment concerned with the extent that a test measures what the
researcher actually wishes to measure”.

Berdasarkan definisi diatas, maka validitas dapat diartikan sebagai suatu
karakteristik dari ukuran terkait dengan tingkat pengukuran sebuah alat test
(kuesioner) dalam mengukur secara benar apa yang diinginkan peneliti untuk
diukur. Suatu alat ukur disebut valid bila ia melakukan apa yang seharusnya
dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya diukur.

Pengujian ini dilakukan untuk menguji kesahihan setiap item pernyataan
dalam mengukur variabelnya. Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara mengkorelasikan skor masing-masing pertanyaan yang ditujukan
kepada responden dengan total skor untuk seluruh item.

Teknik korelasi yang digunakan untuk menguji validitas butir pernyataan
dalam penelitian ini adalah korelasi person product moment dengan rumus

sebagai berikut :

L 3321 »3 X PN
JiEX - EX2 e Y S &Y

Sumber: Sugiyono, 2008
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Keterangan :
r = Koefisien korelasi
X = Intrapreneurship karyawan dan Budaya organisasi
Y = Produktivitas
n = Banyaknya sampel
Apabila nilai koefisien korelasi butir item pernyataan yang diuji lebih
besar dari 0,30 maka dapat disimpulkan bahwa item pernyataan tersebut

merupakan konstruksi (construct) yang valid.

Tabel 3.3
Hasil Uji Validitas
Variabel Pertanyaan | Koef Validitas | Titik Kritis | Kesimpulan
pl 0.513 0.3 Valid
p2 0.723 0.3 Valid
p3 0.662 0.3 Valid
Intrapreneurship p4 0.690 0.3 Valid
Karyawan (X1) p5 0.659 0.3 Valid
p6 0.689 0.3 Valid
p7 0.753 0.3 Valid
p8 0.742 0.3 Valid
pl 0.538 0.3 Valid
p2 0.684 0.3 Valid
p3 0.601 0.3 Valid
Budava p4 0.579 0.3 Valid
orga e x2) p5 0.583 0.3 Valid
p6 0.546 0.3 Valid
p7 0.587 0.3 Valid
p8 0.578 0.3 Valid
p9 0.464 0.3 Valid
pl 0.505 0.3 Valid
p2 0.703 0.3 Valid
Produktivitas p3 0.691 0.3 Valid
(Y) p4 0.411 0.3 Valid
p5 0.553 0.3 Valid

PG 0.713 0.3 Valid




BAB IIl OBJEK DAN METODE PENELITIAN |53

3.2.4.2. Uji Reliabilitas
Menurut Cooper (2006:716) reliabilitas adalah “Reliability is a characteristic
of measurenment concerned with acuracy, precision, and consistency”.
Berdasarkan definisi tersebut, maka reliabilitas dapat diartikan sebagai suatu
karakteristik terkait dengan keakuratan, ketelitian dan kekonsistenan.

Pengujian ini dilakukan terhadap butir pertanyaan yang termasuk dalam
kategori valid. Pengujian reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan internal consistency, yaitu dilakukan dengan cara mencobakan instrumen
sekali saja, kemudian dianalisis dengan menggunakan suatu teknik perhitungan
reliabilitas. Teknik yang digunakan untuk menguji keandalan kuesioner pada
penelitian ini adalah metode split-half dari Spearman-Brown dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

1. Membagi pertanyaan menjadi belah dua yaitu item ganjil dan genap

2. Skor untuk masing-masing pertanyaan pada tiap belahan dijumlahkan
sehingga menghasilkan dua skor total untuk masing-masing responden

3. Mengkorelasikan skor total satu dengan skor total dua dengan korelasi
pearson product moment

4. Mencari reliabilitas untuk keseluruhan pertanyaan dengan rumus Spearman

Brown sebagai berikut:

2rb

ri=
1+r,

Sumber: Sugiyono, 2009
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Keterangan:
r; = reliabilitas internal seluruh instrumen

r, = korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua.

Sekumpulan butir pertanyaan dalam kuesioner dapat diterima jika

memiliki nilai koefisien reliabilitas lebih besar atau sama dengan 0,7.

Tabel 3.4
Standar Penilaian Koefisien Validitas dan Reliabilitas
Criteria Reliability Validity
Good 0,80 0,50
Acceptable 0,70 0,30
Marginal 0,60 0,20
Poor 0,50 0,10

Sumber: Barker et al, 2002; 70

Tabel 3.5
Hasil Korelasi 2 Belahan (instrumen ganjil dan genap)
Untuk Variabel X1 (Intrapreneurship Karyawan)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value .715
N of Items 43
Part 2 Value .795
N of ltems 40
Total N of Items 8
lation B F
Correlation Between Forms 596
Spearman-Brown Equal Length 747
Coefficient Unequal Length 747
Guttman Split-Half Coefficient 745

a. The items are: p1, p3, p5, p7.
b. The items are: p2, p4, p6, p8.

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 13.0 For Windows, dapat diketahui

bahwa angka korelasi antara belahan pertama dan belahan kedua adalah 0.703.
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Apabila angka hasil korelasi tersebut dimasukkan dalam rumus Spearman Brown,

maka hasilnya adalah sebagai berikut:

. _ 2(0596)
' 140,596
. _ 1192
' 1596
r = 0,747

Berdasarkan perhitungan diatas, maka dapat diketahui bahwa besarnya
tingkat reabilitas adalah 0,747 dan variabel independent tersebut sudah reliabel
karena sekumpulan butir pernyataan yang mengukur variabel dapat diterima jika
memiliki koefisien reliabilitas lebih besar atau sama dengan 0,70 (Barker et al,
2002;70). Oleh karena instrument independent yaitu intrapreneurship karyawan
sudah valid dan reliabel, maka semua instrument dalam variabel independent
dapat dijadikan sebagai dasar pengukuran dalam penelitian tentang pengaruh
intrapreneurship karyawan dan budaya organisasi terhadap produktivitas.

Tabel 3.6
Hasil Korelasi 2 Belahan (instrumen ganjil dan genap)
Untuk Variabel X2 (Budaya Organisasi)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value .589
N of ltems 52
Part 2 Value .621
N of ltems 4b
Total N of Iltems 9
Correlation Between Forms
.575
Spearman-Brown Equal Length .730
Coefficient Unequal Length .730
Guttman Split-Half Coefficient
727

a. The items are: p1, p3, p5, p7, p9.
b. The items are: p2, p4, p6, p8.
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Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 13.0 For Windows, dapat diketahui
bahwa angka korelasi antara belahan pertama dan belahan kedua adalah 0.703.
Apabila angka hasil korelasi tersebut dimasukkan dalam rumus Spearman Brown,

maka hasilnya adalah sebagai berikut:

. _ 2(0575)
' 140575
. _ 1150
' 1575
r. =0,730

Berdasarkan perhitungan diatas, maka dapat diketahui bahwa besarnya
tingkat reabilitas adalah 0,730 dan variabel independent tersebut sudah reliabel
karena sekumpulan butir pernyataan yang mengukur variabel dapat diterima jika
memiliki koefisien reliabilitas lebih besar atau sama dengan 0,70 (Barker et al,
2002;70). Oleh karena instrument independent yaitu budaya organisasi sudah
valid dan reliabel, maka semua instrument dalam variabel independent dapat
dijadikan sebagai dasar pengukuran dalam penelitian tentang pengaruh

intrapreneurship karyawan dan budaya organisasi terhadap produktivitas.
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Tabel 3.7
Hasil Korelasi 2 Belahan (instrumen ganjil dan genap)
Untuk Variabel Y (Produktivitas)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value 357
N of ltems 32
Part 2 Value 432
N of Items 3b
Total N of ltems 6
Correlation Between Forms
: 567
Spearman-Brown Equal Length 724
Coefficient Unequal Length 724
Guttman Split-Half Coefficient 794

a. The items are: p1, p3, p5.
b. The items are: p2, p4, p6.

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 13.0 For Windows, dapat diketahui
bahwa angka korelasi antara belahan pertama dan belahan kedua adalah 0.703.
Apabila angka hasil korelasi tersebut dimasukkan dalam rumus Spearman Brown,

maka hasilnya adalah sebagai berikut:

. _ 2(0567)
' 140,567
L34
' 1567
r =0,724

Berdasarkan perhitungan diatas, maka dapat diketahui bahwa besarnya
tingkat reabilitas adalah 0,724 dan variabel dependent tersebut sudah reliabel
karena sekumpulan butir pernyataan yang mengukur variabel dapat diterima jika
memiliki koefisien reliabilitas lebih besar atau sama dengan 0,70 (Barker et al,

2002;70). Oleh karena instrument dependent yaitu produktivitas sudah valid dan
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reliabel, maka semua instrument dalam variabel independent dapat dijadikan
sebagai dasar pengukuran dalam penelitian tentang pengaruh intrapreneurship

karyawan dan budaya organisasi terhadap produktivitas.

3.2.4.3 Uji MSI

Oleh karena data yang didapat dari kuesioner merupakan data ordinal,
sedangkan untuk menganalisis data diperlukan data interval, maka untuk
memecahkan persoalan ini perlu ditingkatkan skala pengukurannya menjadi skala
interval melalui “Method Of Succesive Interval” (Hays dalam Umi Narimawati
dkk, 2010:47), dengan rumus sebagai berikut:

1. Mengolah data ordinal menjadi interval dengan interval berurutan untuk
variabel bebas terikat. Adapun langkah-langkah untuk melakukan transformasi
data adalah sebagai berikut:

a. Mengambil data ordinal hasil kuesioner.

b. Untuk setiap pertanyaan, hitung proporsi jawaban untuk setiap kategori
jawaban dan hitung proporsi kumulatifnya.

c. Menghitung nilai Z (tabel distribusi normal) untuk setiap proporsi
kumulatif. Untuk data >30 dianggap mendekati luas daerah dibawah kurva
normal.

d. Menghitung nilai densitas untuk setiap proporsi kumulatif dengan
memasukan nilai Z pada rumus distribusi normal.

e. Menghitung nilai skala dengan rumus Method Of Succesive Interval.

(Density at Lower Limit) — (Density at Upper Limit)
Means Of Interval =

(Area Under Upper Limit) — (Area Under Lower Limit)
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Dimana:

Means Of Interval : Rata-rata interval

Density at Lower Limit : Kepadatan batas bawah
Density at Upper Limit : Kepadatan batas atas

Area Under Upper Limit : Daerah dibawah batas atas
Area Under Lower Limit : Daerah dibawah batas bawah

f. Menentukan nilai transformasi (nilai skala untuk interval) dengan

menggunakan rumus:

Nilai Transformasi = Nilai Skala + | Nilai Skala minimum | +1

. Menentukan struktur hubungan antar variabel berdasarkan pada diagram
pemikiran. Didalam melakukan analisis jalur harus dijelaskan hubungan antar
variabel secara diagram jalur yang bentuknya ditentukan oleh proporsi teoritik
yang berasal dari kerangka pemikiran dan perumusan hipotesis penelitian
(Nirwana SK Sitepu dalam Umi Narimawati dkk, (2010:48). Berdasarkan
kerangka pemikiran yang telah diuraikan dan hipotesis yang dikemukakan,
maka untuk mengetahui pengaruh antara citra merek dan kualitas produk
terhadap keputusan pembelian digunakan analisis jalur (path analysis).
Analisis jalur mengkaji hubungan sebab akibat yang bersifat struktural dari
variabel independen terhadap variabel dependen dengan mempertimbangkan

keterkaitan antar variabel independen (Umi Narimawati dkk, 2010:48).
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3.25 Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis
3.2.5.1 Rancangan Analisis

Rancangan analisis adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang telah diperoleh dari hasil observasi lapangan, dan dokumentasi dengan
cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang lebih penting
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami
oleh diri sendiri maupun orang lain. Peneliti melakukan analisa terhadap data

yang telah diuraikan dengan menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif.

a.  Analisis Deskriptif / Kualitatif
Menurut Sugiyono (2010:14) analisis kualitatif adalah sebagai berikut:
“Metode penelitian kualitatif itu dilakukan secara intensif, peneliti ikut
berpartisipasi lama dilapangan, mencatat secara hati-hati apa yang terjadi,
melakukan analisis reflektif terhadap berbagai dokumen yang ditemukan
dilapangan, dan membuat laporan penelitian secara mendetail.”
Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data yang lebih lengkap dari
variabel X;(intrapreneurship) dan X, (budaya organisasi) , peneliti menggunakan

metode kualitatif dengan mewawancarai narasumber dari divisi yang terkait.

b.  Analisis Verifikatif / Kuantitatif
Menurut Sugiyono (2010:31) analisis kuantitatif adalah sebagai berikut :
“Dalam penelitian kuantitatif analisis data menggunakan statistik.
Statistik yang digunakan dapat berupa statistik deskriptif dan

inferensial/induktif. Statistik inferensial dapat berupa statistik parametris
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dan statistik nonparametris. Peneliti menggunakan statistik inferensial
bila penelitian dilakukan pada sampel yang dilakukan secara random.
Data hasil analisis selanjutnya disajikan dan diberikan pembahasan.
Penyajian data dapat berupa tabel, tabel ditribusi frekuensi, grafik garis,
grafik batang, piechart (diagram lingkaran), dan pictogram. Pembahasan
hasil penelitian merupakan penjelasan yang mendalam dan interpretasi
terhadap data-data yang telah disajikan.”

Adapun langkah-langkah analisis kuantitatif yang diuraikan diatas adalah

sebagai berikut :

1. Analisis Korelasi Pearson Product Moment

Analisa terhadap data-data yang telah dikumpulkan untuk menyatakan
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat , maka digunakan
korelasi.

“Korelasi digunakan untuk melihat kuat lemahnya hubungan antara

variabel bebas dan tergantung” (Jonathan Sarwono,2006: 37)

Kuat lemahnya hubungan antara variabel X dan variabel Y dalam
penelitian ini, dibuktikan dengan menggunakan analisis Korelasi Pearson
Product Moment, karena dalam penelitian ini penulis mempergunakan metode
penelitian analisis deskriptif dan skala pengukuran ordinal. Analisis Korelasi
Product Moment digunakan untuk mengukur kuat atau lemahnya hubungan
dan membuktikan hipotesis hubungan pengaruh intrapreneurship dan budaya

organisasi terhadap produktivitas pada Kantor Pos Besar Bandung.
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Rumus dari analisis Korelasi Product Moment adalah:

] 3321 33 XONN
MEX X Y 6y

Sumber: Sugiyono, 2008

Keterangan :
r = Koefisien korelasi
X = Intrapreneurship karyawan dan Budaya organisasi
Y = Produktivitas
n = Banyaknya sampel
Kuat atau tidaknya hubungan antara kedua variabel dapat dilihat dari
beberapa kategori koefisien korelasi mempunyai nilai -1 <r <+1 dimana :
1.Apabila r = +1, maka korelasi antara kedua variabel dikatakan sangat kuat
dan searah, artinya jika X naik sebesar 1 maka Y juga akan naik sebesar 1
atau sebaliknya.
2.Apabila r = 0, maka hubungan antara kedua variabel sangat lebar atau tidak
ada hubungan sama sekali.
3.Apabila r = -1, maka korelasi antara kedua variabel sangat kuat dan
berlawanan arah, artinya apabila X naik sebesar 1 maka Y akan turun

sebesar 1 atau sebaliknya.
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2. Pengujian Asumsi Klasik Regresi Linier Berganda

Untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada analisis regresi berganda
maka dilakukan pengujian asumsi klasik agar hasil yang diperoleh merupakan

persamaan regresi yang memiliki sifat Best Linier Unbiased Estimation (BLUE).

Beberapa asumsi Klasik regresi yang harus dipenuhi terlebih dahulu
sebelum menggunakan analisis regresi berganda (Multiple Linier Regression)
sebagai alat untuk menganalisis pengaruh variabel-variabel yang diteliti terdiri

atas :

2.1 Uji Normalitas Error (Residu)

Pengujian normalitas error dilakukan untuk memenuhi asumsi regresi yang
mensyaratkan error harus berdistribusi normal. Pada penelitian ini uji normalitas
menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov. Dengan menggunakan SPSS diperoleh
hasil penelitian uji normalitas sebagai berikut :

Tabel 3.8
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 74
Normal Parameters®®  Mean .0000000
Std. Deviation 1.80948079

Most Extreme Absolute 105
Differences Positive 060
Negative -.105

KolmogorowSmirmovZ 899
Asymp. Sig. (2-tailed) 394

a. Testdistribution is Normal.
b. Calculated from data.
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai probabilitas (sig) sebesar 0,394
> dari @=0,05 maka hipotesis yang mengatakan bahwa data residu/ error

berdistribusi normal diterima, dengan demikian persamaan regresi yang diperoleh
memenuhi asumsi dan dapat digunakan untuk mengambil keputusan.
2.2 Uji Multikolinearitas

Adanya multikolinearitas atau hubungan yang erat antar variabel bebas
dalam persamaan regresi mengakibatkan kesimpulan hasil regresi berupa besarnya
pengaruh hasil variabel bebas terhadap variabel tidak bebas akan bisa karena
sebenarnya persamaan regresi cukup dilihat dengan beberapa variabel bebas saja
(variabel bebas yang saling berhubungan erat cukup diwakili oleh satu variabel
saja). Terjadi multikolinearitas dapat dilihat dari nilai VIF. Apabila nilai VIF
untuk variabel bebas > dari sepuluh maka salah satu variabel yang berkorelasi
tinggi tersebut harus diredupsi dengan model regresi. Hasil perhitungan dalam
tabel berikut terlihat nilai VIF < dari sepuluh sehingga dapat disimpulkan tidak
terjadi kolinearitas yang tinggi antara variabel bebas dalam persamaan regresi
yang diperoleh.

Tabel 3.9
Uji Multikolinearitas

Coefficients

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIE
1 X1 578 1.731

X2 578 1.731
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2.3 Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas merupakan indikasi bahwa varian antar residual tidak
homogen yang mengakibatkan nilai taksiran yang diperoleh tidak lagi
efisien.Untuk menguji apakah varian dari residual homogen digunakan uji
spearman, yaitu dengan mengkorelasikan masing masing variabel bebas terhadap
residual (error) apabila ada nilai korelasi dari masing masing variabel bebas yang
signifikan menunjukkan adanya heteroskedastisitas. Pada tabel berikut terlihat

nilai p-value untuk pengujian koefisien regresi masing masing variabel bebas

Tabel 3.10
Uji Heterokedastisitas
Correlations
Unstandardiz
ed Residual
Spearman'srho X1 Correlation Coefficient -.003
Sig. (2-tailed) .980
N 74
X2 Correlation Coefficient 128
Sig. (2-tailed) 277
N 74

Dari hasil yang diperoleh pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa
residual (error) yang muncul dalam korelasi mempunyai varians yang sama
(homoskedastisitas) karena hasil pengujian nilai korelasi antara variabel bebas
dengan nilai residual (error) tidak signifikan (p-value lebih besar dari oo = 0,05).

2.4 Uji Autokorelasi

Untuk mendeteksi bentuk pelanggaran asumsi regresi linear berganda yang
ketiga, yakni ada tidaknya autokorelasi, maka digunakan statistik Durbin Watson
dengan hipotesis sebagai berikut :

Ho : p =0, tidak terdapat autokorelasi
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Ha: p # 0, terdapat autokorelasi

Autokorelasi menunjukkan adanya korelasi antara anggota serangkaian
observasi yang diurutkan menurut waktu, sehingga unsur gangguan/disturbansi
dari suatu observasi pada waktu tertentu tidak dipengaruhi oleh unsur
gangguan/disturbansi dari observasi di waktu lainnya. Unsur gangguan ini

dilambangkan dengan symbol vi.

Tujuan dari autokorelasi ini adalah menguji apakah dalam sebuah model
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya), jika terjadi korelasi maka dinamakan
ada problem otokorelasi, tentu saja model regresi yang baik adalah regresi yang
bebas dari autokorelasi.

Uji autokorelasi dilakukan dengan menggunakan uji statistik Durbin
Watson, yaitu dengan membandingkan angka Durbin-Watson hitung (DW)
dengan nilai kritisnya (dL dan dU).

Kriteria pengambilan kesimpulan :
* Jika DW < dL atau DW >4 — dL, maka terdapat autokorelasi.
« Jika dU < DW < 4 — dU, maka tidak terdapat autokorelasi.

* Jika dL < DW < dU atau 4 — dU < DW < 4 — dL, uji Durbin Watson

tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti (inconclusive).

Dengan ukuran sample n =9, a = 0,05 dan banyaknya variabel independen
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Dengan ukuran sample n = 74, o = 0,05 dan banyaknya variabel independen k =

2, didapat nilai kritis dL = 0,408 dan dU =1,608.

Tabel 3.11
Uji Autokorelasi

Model Summary

Durbin-
Mod el vwatson
1 1.501

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 1.501.
Karena nilainya berada diantara dU < DW < 4 — dU, maka dapat disimpulkan
bahwa pada data tersebut tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti
(inconclusive).

3. Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut sugiyono (2004:149), analisis linier regresi digunakan untuk
melakukan prediksi bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila nilai
variabel independen dinaikan/diturunkan.

Penjelasan garis regresi menurut Andi Supangat (2007:325) yaitu:

“Garis regresi (regression line/line of the best fit/estimating line) adalah

suatu garis yang ditarik diantara titik-titik (scatter diagram) sedemikian

rupa sehingga dapat dipergunakan untuk menaksir besarnya variabel yang
satu berdasarkan variabel yang lain, dan dapat juga dipergunakan untuk

mengetahui macam korelasinya (positif atau negatifnya).”
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Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda digunakan untuk
membuktikan sejauh mana hubungan pengaruh intrapreneurship karyawan dan
budaya organisasi terhadap produktivitas pada Kantor Pos Besar Bandung.

Analisis regresi ganda digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan
(naik turunnya) variabel dependen (produktivitas), bila dua atau lebih variabel
independen (intrapreneurship karyawan dan budaya organisasi) sebagai indikator.
Analisis ini digunakan dengan melibatkan dua atau lebih variabel bebas antara
variabel dependen () dan variabel independen (X; dan X, ). Persamaan

regresinya sebagai berikut:

r-----

Dimana:

Y  =variabel tak bebas (produktivitas)

a = bilangan berkonstanta

b1,b, = koefisien arah garis

X1 =variabel bebas (intrapreneurship karyawan)

X, = variabel bebas (budaya organisasi)

Regresi linier berganda dengan dua variabel bebas X; dan X, metode

kuadrat kecil memberikan hasil bahwa koefisien-koefisien a, b;, dan b, dapat

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

2y =na+ by X; + b X,

XXy =ayX;+ bllez +0,> X1 X,

r
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4. Analisis Korelasi Parsial dan Simultan

Analisis korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasi (hubungan)
linier antara dua variabel. Korelasi juga tidak menunjukkan hubungan fungsional.
Dengan kata lain, analisis korelasi tidak membedakan antara variabel dependen
dengan variabel independen. Dalam analisis regresi, analisis korelasi yang
digunakan juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan
variabel independen selain mengukur kekuatan asosiasi (hubungan).

Sedangkan untuk mencari koefisien korelasi antara variabel X; dan Y,

Variabel X, dan Y, X; dan X, sebagai berikut:

______________________________________

n( XXz - XY Xo) E
XX, = 1

| VInEXi X - CX0)” 1InEXe" — CY)]

(Sumber: Nazir 2003: 464)

Langkah-langkah perhitungan uji statistik dengan menggunakan analisis
korelasi dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Kaoefisien korelasi parsial
Koefisien korelasi parsial antar X; terhadap Y, bila X, dianggap konstan dapat

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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X, V- TX, Y TXy X,

1 1
| S [T N
1 1
b. Koefisien korelasi parsial
Koefisien korelasi parsial antar X, terhadap Y, apabila X; dianggap konstan

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

_________________________________

c. Kaoefisien korelasi secara simultan
Koefisien korelasi simultan antar X; dan X, terhadap Y dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

rpy= \/ (‘1-r122) i

Besarnya koefisien korelasi adalah -1 =r = 1:

a. Apabila (-) berarti terdapat hubungan negatif.

b. Apabila (+) berarti terdapat hubungan positif.
Interprestasi dari nilai koefisien korelasi :

a. Kalau r = -1 atau mendekati -1, maka hubungan antara kedua variabel kuat
dan mempunyai hubungan yang berlawanan (jika X naik maka Y turun
atau sebaliknya).

b. Kalau r = +1 atau mendekati +1, maka hubungan yang kuat antara variabel
X dan variabel Y dan hubungannya searah.

Sedangkan harga r akan dikonsultasikan dengan table interprestasi nilai r

sebagai berikut :
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Tabel 3.12
Pedoman untuk memberikan Interpretasi
Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

(Sumber: Sugiono (2006:183)
5. Koefisiensi Determinasi
Analisis Koefisiensi Determinasi (KD) digunakan untuk melihat seberapa
besar variabel independen (X) berpengaruh terhadap variabel dependen (YY) yang
dinyatakan dalam persentase.
Besarnya koefisien determinasi dihitung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

Dimana : Sumber: Riduwan dan Sunarto (2007:81)
KD = Seberapa persen perubahan variabel Y dipergunakan oleh variabel X

r2 = Kuadrat koefisien korelasi

3.2.5.2 Uji Hipotesis
Rancangan pengujian hipotesis ini dinilai dengan penetapan hipotesis nol
dan hipotesis alternatif, penelitian uji statistik dan perhitungan nilai uji statistik,
perhitungan hipotesis, penetapan tingkat signifikan dan penarikan kesimpulan.
Hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini berkaitan dengan ada

tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Hipotesis nol (H,)
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tidak terdapat pengaruh yang signifikan dan Hipotesis alternatif (H,)

menunjukkan adanya pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat.

Rancangan pengujian hipotesis penelitian ini untuk menguji ada tidaknya

pengaruh antara variabel independent (X) yaitu Intrapreneurship Karyawan (Xi)

dan Budaya Organisasi (X;) terhadap Produktivitas sebagai variabel dependen

(YY), dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1.  Penetapan Hipotesis

a. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka

dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:

a)

b)

Hipotesis simultan antara variabel bebas Intrapreneurship
Karyawan dan Budaya Organisasi terhadap Produktivitas yang

merupakan variabel terikat.
Ho :B,=p,=0: |Intrapreneurship Karyawan dan Budaya

Organisasi ~ Tidak  berpengaruh  yang
signifikan secara bersama-sama terhadap
Produktivitas Kantor Pos Besar Bandung.

Ha : 4 #0 . Intrapreneurship Karyawan dan Budaya

Organisasi berpengaruh  signifikan secara
bersama-sama terhadap Produktivitas Kantor
Pos Besar Bandung.

Hipotesis parsial antara variabel bebas Intrapreneurship Karyawan

berpengaruh terhadap Produktivitas.
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HO: By =0 : Intrapreneurship Karyawan tidak berpengaruh
signifikan terhadap Produktivitas.
Ha: B1#0 : Intrapreneurship Karyawan berpengaruh signifikan
terhadap Produktivitas.
c)  Hipotesis parsial antara variabel bebas Budaya Organisasi terhadap
Produktivitas yang merupakan variabel terikat.
HO:B,=0: Budaya Organisasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap Produktivitas.
Ha :B,#0 : Budaya Organisasi  berpengaruh  signifikan
terhadap Produktivitas.
2. Menentukan tingkat signifikan
Ditentukan dengan 5% dari derajat bebas (dk) = n — k — |, untuk
menentukan tgape  Sebagai batas daerah penerimaan dan penolakan
hipotesis. Tingkat signifikan yang digunakan adalah 0,05 atau 5% karena
dinilai cukup untuk mewakili hubungan variabel — variabel yang diteliti
dan merupakan tingkat signifikasi yang umum digunakan dalam statu
penelitian.
e  Menghitung nilai thiwung dengan mengetahui apakah variabel koefisien

korelasi signifikan atau tidak dengan rumus :

ii n—k-1

_ . dan
=r |[—————
Y@=y

r = Korelasi parsial yang ditentukan
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n = Jumlah sampel

t = thitung

¢ Selanjutnya menghitung nilai Friwng Sebagai berikut :

Sumber: Sugiyono
Dimana:

R = koefisien kolerasi ganda
K = jumlah variabel independen
n = jumlah anggota sampel

3. Menggambar Daerah Penerimaan dan Penolakan

Untuk menggambar daerah penerimaan atau penolakan maka digunakan
kriteria sebagai berikut :
. Hasil thiwng dibandingkan dengan Fne dengan kriteria :

a) Jika t niwng > t tael Maka Ho ada di daerah penolakan, berarti Ha
diterima artinya antara variabel X dan variabel Y ada
pengaruhnya.

b) Jika t niung < t abel Maka Ho ada di daerah penerimaan, berarti Ha
ditolak artinya antara variabel X dan variabel Y tidak ada
pengaruhnya.

c) thitung; dicari dengan rumus perhitungan t hitung, dan

d) t tabel; dicari di dalam tabel distribusi t student dengan ketentuan

sebagai berikut, a = 0,05 dan dk = (n-k-1) atau 24-2-1=21
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. Hasil Fhitung dibandingkan dengan Fipe dengan kriteria :
a) Tolak ho jika Fhiwng > Fraper pada alpha 5% untuk koefisien
positif.
b) Tolak Ho jika Fhiung < Frper pada alpha 5% untuk koefisien
negatif.

c) Tolak Ho jika nilai F-sign <a ),05.

4. Menggambar Daerah Penerimaan dan Penolakan

Daerah Penerimaan Ho

Daerah Penalakan Ho 3 —D1aerah Penalakan Ha
—_— —
-t tabel 1] k tabel
Gambar 3.2

Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis

5. Penarikan Kesimpulan

Daerah yang diarsir merupakan daerah penolakan, dan berlaku sebaliknya.
Jika thitung dan Friwng jatuh di daerah penolakan (penerimaan), maka Ho ditolak
(diterima) dan Ha diterima (ditolak). Artinya koefisian regresi signifikan (tidak
signifikan). Kesimpulannya, Intrapreneurship Karyawan dan Budaya Organisasi
berpengaruh (tidak berpengaruh) terhadap Produktivitas. Tingkat signifikannya
yaitu 5 % (a = 0,05), artinya jika hipotesis nol ditolak (diterima) dengan taraf
kepercayaan 95 %, maka kemungkinan bahwa hasil dari penarikan kesimpulan
mempunyai kebenaran 95 % dan hal ini menunjukan adanya (tidak adanya

pengaruh yang meyakinkan (signifikan) antara dua variabel tersebut.



